




1.1 Latar Belakang 
Pariwisata adalah suatu kegiatan perjalanan yang dilakukan dengan tujuan 
liburan atau rekreasi. Secara umum pariwisata terbagi menjadi dua jenis, yaitu 
pariwisata alam dan pariwisata buatan (budaya). Pariwisata alam sendiri 
merupakan suatu obyek wisata yang banyak mengacu pada penampakan fisik 
di muka bumi yang beragam dan mempunyai keistimewaan tersendiri, 
misalnya pantai, air terjun, gunung dan lain sebagainya (penampakan alam 
lainnya), sedangkan pariwisata buatan merupakan wisata yang menggambarkan 
hasil budaya manusia seperti museum, tarian maupun wisata lainnya (Pendit, 
1999). 
Museum Sangiran pada dua puluh tahun silam masih berupa joglo 
sederhana yang dijadikan tempat pengumpulan fosil – fosil purba oleh kepala 
desa krikilan. Kini ditanah yang berusia 1,8 juta tahun tersebut telah berdiri 
megah sebuah bangunan museum bertaraf internasional. Pada saat peresmian 
museum mendatangkan 100 pakar arkeologi di dunia hingga pelaksanaan 
penggalian di Sangiran bersama ilmuwan dari Uni Eropa. Pengumpulan fosil – 
fosil Sangiran tidak terlepas dari peran serta Masyarakat Krikilan (1941). 
Wisata Sangiran merupakan situs arkeologi manusia purba warisan Dunia 
UNESCO terlengkap di Asia yang terletak di Kecamatan Kalijambe, 
Kabupaten Sragen, Jawa Tengah. Di musium Sangiran dapat diperoleh 
informasi lengkap mengenai pola kehidupan manusia purba di Jawa. 
Keberadaan kawasan Sangiran sangatlah menarik dan penting bagi wisatawan 
yang ingin belajar dan wisata tentang keadaan manusia purba. Biaya tiket 
untuk memasuki kawasan situs Sangiran sangat berbeda antara wisatawan lokal 
ataupun wisatawan asing (1995). 
Museum Sangiran yang mempunyai 14.000 koleksi fosil (sumber: Dinas 
Pariwisata Sangiran) ini menawarkan tiga titik wisata purba yang 
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menakjubkan. Museum I, pengunjung dapat menyaksikan pameran fosil – fosil 
asli dan peralatan manusia purbakala, Museum II dihadirkan 12 langkah 
kemanusiaan, mulai dari terciptannya alam, terbentuknya kepulauan Indonesia 
dan Jawa, kedatangan manusia pertama, proses evolusi sekitar 1,5 juta tahun 
lalu dan perkembangannya hingga menjadi manusia modern, untuk Museum III 
dipertunjukkan tentang zaman keemasan Homo Erectus sangiran yang terjadi 
sekitar 500.000 tahun. Sampai sekarang museum sangiran masih melakukan 
penggalian disekitar museum untuk menemukan fosil – fosil yang baru. 
Perkembangan sarana dan prasarana di kawasan Museum Purbakala 
Sangiran ini telah dilengkapi kepariwisataan seperti Menara Pandang, 
Homestay, Audio Visual, Guide, Taman Bermain, Souvenir Shop dan Fasilitas 
Mini Car yang dapat digunakan pada wisatawan untuk berkeliling di Situs 
Sangiran. Museum Purbakala Sangiran dapat dijangkau dengan menggunakan 
kendaraan pribadi, bus pariwisata maupun angkutan umum. Sebab wisata 
sangiran berada kurang lebih 19 km dari Kota Surakarta atau Solo, untuk 
menuju ke situs museum Sangiran sangat banyak pilihan rute jalan yang bisa 
ditepuh dari berbagai penjuru. 
Pola arus wisatawan di Kecamatan Kalijambe, Kabupaten Sragen terbagi 
atas 3 (tiga) bagian yaitu arus wisatawan regional, arus wisatawan lokal dan 
juga arus wisatawan mancanegara. Pola arus wisatawan regional terkait dengan 
letak Kecamatan Kalijambe yang berbatasan langsung dengan empat wilayah 
kecamatan yaitu di sebelah utara berbatasan dengan wilayah Kecamatan 
Gemolong, sebelah timur berbatasan dengan wilayah Kecamatan Plupuh, 
sebelah selatan berbatasan dengan wilayah Kecamatan Gondangrejo 
Kabupaten Karanganyar, sedangkan di sebelah barat berbatasan langsung 
dengan Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali. Pola wisatawan lokal 
hanya bersifat temporer, karena arus wisata hanya ramai pada saat – saat 
tertentu, sehingga pada hari biasa wisatawan lokal relatif sepi seperti pada saat 
hari Senin Museum Sangiran diliburkan, tetapi hari selasa sampai minggu buka 
jam 08.00 – 16.00 WIB. Minat wisatawan mancanegara untuk mengetahui dan 
mengenal keanekaragaman budaya di Indonesia. Mereka dapat mengetahuinya 
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di Museum Sangiran yang ada di Kecamatan Kalijambe. Meskipun di 
Kecamatan Kalijambe memiliki beberapa Klaster tetapi banyak pengunjung 
yang lebih berminat di Klaster Krikilan. Karena Wisata Musem Sangiran yang 
berada di Klaster Krikilan lebih lengkap. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel 1.1 berikut. 
Tabel 1.1 Jumlah Wisatawan Museum Sangiran Tahun 2013 – 2017  
No Tahun 
Jumlah Wisatawan (Oang) Jumlah 
Keseluruhan 
(Orang) 
Regional Lokal Mancanegara 
1 2013 343.482 3.145 222 346.849 
2 2014 355.989 3.241 229 359.459 
3 2015 358.403 3.145 250 355.798 
4 2016 356.403 3.245 275 .359.923 
5 2017 360.653 4.125 325 365.103 
Sumber: Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Pemuda dan Olahraga Kab.Sragen, 
2017 
Perkembangan pariwisata yang berada di Kecamatan Kalijambe 
Kabupaten Sragen ini menggunakan pedekatan komplek wilayah yaitu 
tentang persebaran fenomena dan juga masalah dalam ruang. Terkait dengan 
interaksi antar perkembangan pariwisata di Kecamatan Kalijambe, baik 
secara lingkungan dan yang mempengaruhi satu dengan lainnya. 
 Berdasarkan uraian tersebut Penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian ini dengan judul “ANALISIS PERKEMBANGAN JUMLAH 
PENGUNJUNG WISATA SANGIRAN KLASTER KRIKILAN DI 










1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan yang muncul dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana perkembangan jumlah pengunjung Wisata Sangiran dari tahun 
2013 dan 2017? 
2. Bagaimana karakteristik wisatawan yang berkunjung di Musium 
Sangiran?. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang muncul dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 
berikut : 
1. Menganalisis perkembangan jumlah pengunjung Wisata Sangiran dari 
tahun 2013 dan 2017. 
2. Menganalisis karakteristik wisatawan pada hari biasa dan hari libur. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut : 
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dalam rangka 
memelihara wisata Sangiran supaya menjadi lebih baik lagi, dan lebih 
dinikmati oleh para pengunjung supaya lebih banyak lagi yang ingin 
datang kewisata ini. 
2. Melengkapi dan memberi informasi tentang wisata untuk menambah 
pemahaman ilmu geografi bagi pengembangan pariwisata. 
 
1.5 Telaah Pustaka dan Penelitian Sebelumnya 
1.5.1 Telaah Pustaka 
Menurut Sujali (1989) pariwisata secara etimologi, berasal dari 
bahasa sansekerta yang terdiri dari dua kata yaitu Pari yang berarti 
banyak, berkali – kali, berputar – putar, dan wisata yang berarti perjalanan 
atau bepergian. Jadi pariwisata berarti perjalanan yang dilakukan berkali – 
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kali atau beputar – putar dari suatu tempat ketempat yang lain. Pariwisata 
adalah fenomena dari zaman sekarang yang di dasarkan atas kebutuhan 
akan suatu alam untuk mendapatkan ketenangan setelah melakukan 
kegiatan yang dilakukan di kehidupan kita sehari – hari. 
Menurut WTO atau World Tourism Organization, pariwisata 
adalah kegiatan manusia yang melakukan perjalanan kedaerah tujuan di 
luar lingkungan kesehariannya. Pariwisata adalah aktivitas perjalanan yang 
dilakukan untuk Sementara waktu dari tempat tinggal semula kedaerah 
tujuan dengan alasan bukan untuk menetap atau mencari nafkah melainkan 
hanya untuk memenuhi rasa ingin tahu, menghabiskan waktu senggang 
atau hari libur dengan tujuan – tujuan lainnya. 
Kajian Geografi membatasi pokok – pokok studi dalam dua aspek 
utama yakni aspek fisik yang menyangkut keadaan lingkungan alam dan 
aspek manusia yang menyangkut kehidupan manusia sebagai makhluk di 
muka bumi (Minshull, 1970 dalam Suharyono, 2000). WISATA adalah 
bepergian secara bersama – sama dengan tujuan untuk bersenang – 
seneng, menambah pengetahuan, dan lain – lain. Selain itu juga dapat 
diartikan bertamasya atau piknik. 
Melakukan kegiatan wisata yang kita lakukan harus menempuh tiga 
macam upaya yaitu, pengembangan obyek dan daya tarik wisata, 
meningkatkan dan mengembangkan promosi dan pemasaran, 
meningkatkan pendidikan dan pelatihan kepariwisataan (Sunardi,2001). 
 
1.5.2 Penelitian Sebelumnya 
 Elan Dwi Hastuti (2018), yang berjudul “Analisis Potensi Obyek 
Wisata Di Kabupaten Ngawi Tahun 2007 – 2016” bertujuan untuk 
menganalisis karakteristik potensi internal dan eksternal obyek wisata 
Kabupaten Ngawi dan Menganalisis tingkat klasifikasi internal dan 
eksternal disetiap destinasi. Metode yang digunakan yaitu Analisis Survey 
dengan melakukan wawancara terhadap responden dan dinas terkait.Hasil 
dari penelitian ini menjelaskan bahwa tujuh obyek wisata yang ada di 
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Kabupaten Ngawi mempunyai skor yang berbeda, enam diantaranya 
memiliki potensi internal sedang dan satu obyek wisata yang mempunyai 
potensi internal rendah. Untuk potensi penilai eksternal dari ketujuh 
tersebut, satu diantaranya yang mempunyai nilai tertinggi adalah Obyek 
Wisata Tawin Poll, lima diantaranya yang mempunyai nilai sedang dan 
yang satunya lagi mempunyai nilai rendah. 
 Dos Santos Guterres (2014), dalam jurnal Master Pariwisata yang 
berjudul “Pengembangan Daya Tarik Wisata Berbasis Masyarakat di 
Pantai Vatuvou, Distrik Liquisa, Timor Leste” bertujuan untuk mengetahui 
Perkembangan Daya Tarik Wisata di Timor Leste.Metode yang digunakan 
Analisis Survey. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa Desa 
Vatuvou memiliki potensi alam yang beragam, berupa pantai yang indah 
dengan hamparan pasir yang bersih dan halus, ombak yang bagus untuk 
para peselancar dan dapat menyaksikan pesona tenggelamnya matahari 
(sunset) pada sore hari serta keindahan dan kekayaan alam bawah laut 
berupa terumbu karang yang lestari. 
 Perbedaan dari ketiga penelitian terletak pada tempat daerah 
penelitian, dengan menggunakan metode yang sama yaitu metode survey. 
Perbedaan dari ketiga penelitian ini dari tujuanannya, menurut Dos santos 
tujuan untuk mengetahui perkembangan daya tarik wisata di Timoer Leste, 
manurut Elan Dwi Hastuti tujuannya menganalisis karakteristik potensi 
obyek wisata Kabupaten Sragen dan menganalisis tingkat klasifikasi 
internal dan eksternal di setiap destinasi obyek wisata di Kabupaten 
Ngawi, dan menurut peneliti sendiri tujuannya menganalisis 
perkembangan jumlah pengunjung wisata Sangiran dari tahun 2013 dan 
2017 dan manganalisis karakteristik wisatawan pada hari biasa dan hari 
libur, sehingga kajian yang diteliti memiliki perbedaan. Tabel 1.2 berikut 





Tabel 1.2 Perbandingan Penelitian Sebelumnya 
Peneliti 
Dos Santos Guterres 
(2014) 
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tujuh obyek wisata yang ada 
di Kabupaten Ngawi 
mempunyai skor yang 
berbeda, enam diantaranya 
memiliki potensi internal 
sedang dan satu obyek 
wisata yang mempunyai 
potensi internal rendah. 
Serta untuk potensi penilai 
eksternal dari ketujuh 
tersebut, satu diantaranya 
yang mempunyai nilai 
tertinggi adalah Obyek 
Wisata Tawin Poll, lima 
diantaranya yang 
mempunyai nilai sedang dan 
yang satunya lagi 
mempunyai nilai rendah. 
1. Profil jumlah 
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museum Sangiran 
tahun 2013 dengan 
persentase 60,571 % 
dan pada tahun 2017 
dengan persentase 
70,1843 % pada 
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1.6 Kerangka Penelitian 
Kabupaten Sragen memiliki potensi pariwisata yang tinggi di bidang 
wisata sejarah yang disebut wisata Sangiran. Bentuk pengembangan pariwisata 
ini berupa pengembangan atraksi atau obyek wisata, pengadaan dan sarana 
prasarana pariwisata. Perjalanan pariwisata ini terjadi antara adanya yang 
terdorong karena kondisi masyarakat yang sangat membutuhkan rekreasi sudah 
mampu berwisata (demand) dan ketersediaan (supply) saran dan prasarana 
penunjang di tempat asal maupun di tempat tujuan wisata. 
Perkembangan awal mula Museum Sangiran terdapat pada dua puluh 
tahun silam yang masih berupa joglo sederhana yang dijadikan tempat 
pengumpulan fosil – fosil purba oleh kepala desa Krikilan. Dari perkembangan 
yang awal mulanya hanya berupa rumah joglo dan sekarang menjadi Museum 
yang sangat besar, sehingga dapat dikenal oleh masyarakat lokal maupun 
mancanegara 
Penelitian ini membahas keadaan yang ada di wisata Sangiran dan dari 
jumlah – jumlah pengunjung yang datang diwisata Sangiran di Kabupaten 
Sragen itu sendiri. Adanya jumlah wisatawan baik itu domestik maupun asing 
yang mengalami peningkatan dan penurunan dalam kedatangannya. 
Pengembangan obyek wsata diperlukan juga adanya identifikasi obyek dengan 
menggunakan analisis SWOT, yaitu mengidentifikasi terhadap kekuatan, 
kelemahan, peluang dan ancaman yang akan dihadapi dimasa mendatang 


































Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian 
Sumber : Penulis, 2018 
Musium Sangiran 
Wisatawan 
Hari Biasa Hari libur 
Jumlah Wisatawan Karaktristik Wisatawan : 
- Daerah asal  
- Pendidikan  
- Umur   
- Status   
- Jenis Kelamin  
Analisis Perkembangan jumlah pengunjung 
Wisata Sangiran Klaster Krikilan di 
Kabupaten Sragen tahun 2013 dan 2017 
Sampling 
Analisis Karakteristik 
Peta Perkembangan dan Karakteristik Wisatawan 
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1.7 Batasan Operasional 
a. Pariwisata adalah suatu kegiatan perjalanan yang dilakukan dengan 
tujuan liburan atau rekreasi. 
b. Obyek Pariwisata adalah tempat atau keadaan alam yangmemiliki 
sumber daya wisata yang dibangun dan dikembangkan sehingga 
mempunyai daya tarik dan diusahakan sebagai tempat yang dikunjungi 
wisatawan (Musanef, 1996). 
c. Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal yang bertujuan 
memperoleh suatu informasi (Moh.PambuduTika, 2005). 
d. Kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan yang terkait dengan 
pariwisata yang bersifat multidimensi serta multidisiplin yang muncul 
sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan Negara serta interaksi antara 
wisatawan dan masyarakat setempat, sesame wisatawan, pemerintah, 
pemerintah daerah dan pengusaha (RIPPARNAS, 1994). 
e. Perkembangan adalah usaha untuk mengembangkan suatu proses atau 
pembangunan yang telah atau sedang dilaksanakan (Hadinoto, 1996). 
f. Analisis adalah aktivitas yang memuat sejumlah kegiatan seperti 
mengurai, membedakan, memilah sesuatu untuk digolongkan atau 
dikelompokan kembali menurut kriteria tertentu kemudian dicari 
kaitannya dan ditafsirkan maknanya. 
 
 
